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RINGKASAN 

 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang menjadi 

andalan Indonesia untuk mendatangkan devisa setiap tahun. Saat ini, Indonesia 

merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar kedua di dunia setelah 

Malaysia dengan total produksi rata-rata 9,9 juta ton per tahun 2003. 

Sejalan dengan semakin tingginya produksi dan luas area perkebunan kelapa 

sawit dari tahun ke tahun, di sisi lain akan terjadi pula peningkatan volume 

limbahnya, baik berupa limbah padat maupun limbah cair. Limbah kelapa sawit 

adalah sisa-sisa hasil tanaman kelapa sawit yang tidak termasuk dalam produk 

utama atau merupakan hasil ikutan dari proses pengolahan kelapa sawit. Limbah 

padat kelapa sawit dapat berupa tandan kosong, cangkang, janjang, dan fiber 

(sabut). 

Hambatan pemanfaatan pelepah sebagai pakan ternak adalah rendahnya 

protein kasar berkisar 2,11% dan tingginya kandungan serat kasar mencapai 

46,75% (Murni et al., 2008). Efryantoni (2012), menyatakan tingkat kecernaan 

bahan kering pelepah sawit hanya mencapai 45%. Untuk mengatasi kelemahan 

penggunaan pelepah dan daun sawit sebagai pakan ternak dilakukan inklusi 

maksimal berupa pengolahan melalui teknologi pakan, salah satunya dengan 

fermentasi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini harapkan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat Desa Penyasawan terutama 

peternak sapi. Sehingga dapat mengatasi limbah sawit yang berupa pelepah sawit 

menjadi alternatif pakan ternak sapi. 

 

Kata kunci: pakan, pelepah, sawit, fermentasi 

 

 

 

 

 



BAB I PENDAHULUAN 

 

1. Analisis Situasi 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang menjadi 

andalan Indonesia untuk mendatangkan devisa setiap tahun. Saat ini, Indonesia 

merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar kedua di dunia setelah 

Malaysia dengan total produksi rata-rata 9,9 juta ton per tahun 2003. 

Sejalan dengan semakin tingginya produksi dan luas area perkebunan kelapa 

sawit dari tahun ke tahun, di sisi lain akan terjadi pula peningkatan volume 

limbahnya, baik berupa limbah padat maupun limbah cair. Limbah kelapa sawit 

adalah sisa-sisa hasil tanaman kelapa sawit yang tidak termasuk dalam produk 

utama atau merupakan hasil ikutan dari proses pengolahan kelapa sawit. Limbah 

padat kelapa sawit dapat berupa tandan kosong, cangkang, janjang, dan fiber 

(sabut). Tandan kosong adalah rangka antar buah, sedangkan cangkang adalah 

kulit buah. Di antara cangkang terdapat serabut yang disebut fiber. Limbah yang 

dihasilkan dari industri pengolahan kelapa sawit antara lain janjang kosong, 

limbah cair, limbah solid (padatan) dan cangkang (Pardamean, 2008).  

Laporan Statistik perkebunan Indonesia tentang kelapa sawit yang dirilis 

Direktorat Jenderal Perkebunan mencatat bahwa volume produksi tahun 2018 

meningkat signifikan sebesar 43,9 juta ton atau 19,36 persen dibandingkan tahun 

sebelumnya (Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian dan 

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia/Gapki, 2018). 

Salah satu akibat kegagalan tercapainya program swasembada daging sapi 

nasional adalah adanya ketergantungan pada komponen impor bahan pakan 

penyusun ransum yang semakin mahal dan ketersediaan jumlah pakan lokal yang 

terbatas serta tidak berkelanjutan, menyebabkan industri peternakan dewasa ini 

mengalami keterpurukan. Ternak sapi merupakan pemasok daging nasional 

tertinggi dengan jumlah konsumsi 0,469 Kg per kapita dimana jumlah ini terbesar 

kedua setelah kebutuhan daging ayam yang mencapai 5,683 Kg per kapita di 

tahun 2017 (Ditjen PKH, 2018). 

Data perkebunan kelapa sawit di Kabupaten kampar pada tahun 2018 seluas 

225.916 Ha dengan luas lahan yang sudah menghasilkan seluas 190.486 Ha (BPS 



Kampar dalam Angka, 2019). Limbah pelepah dan daun kelapa sawit di 

Kabupaten Kampar sebesar 51.488 ton diiringi hasil limbah lainnya berupa tandan 

kosong 689.200 ton, serabut 174.076 ton, cangkang 177.629 ton dan lumpur sawit 

152.253 ton dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 

Masalah utama rendahnya produktivitas sapi potong adalah sulitnya 

menyediakan pakan yang berkesinambungan baik secara kuantitas maupun 

kualitasnya (Rizali et al., 2018). Disisi lain, pemanfaatan lahan untuk tujuan 

padang penggembalaan sapi potong makin tersisih oleh ekspansi perkotaan, jalan 

raya, pemukiman, industri, dan kawasan rekreasi serta lahan untuk pertanian 

(perkebunan, pangan). Perlu adanya langkah-langkah peningkatan penyediaan 

pakan dan nilai nutrien sumber bahan pakan baru/alternatif, melalui integrasi dan 

diversifikasi lahan pertanian, termasuk perkebunan kelapa sawit.  

Hambatan pemanfaatan pelepah sebagai pakan ternak adalah rendahnya 

protein kasar berkisar 2,11% dan tingginya kandungan serat kasar mencapai 

46,75% (Murni et al., 2008). Efryantoni (2012), menyatakan tingkat kecernaan 

bahan kering pelepah sawit hanya mencapai 45%. Untuk mengatasi kelemahan 

penggunaan pelepah dan daun sawit sebagai pakan ternak dilakukan inklusi 

maksimal berupa pengolahan melalui teknologi pakan, salah satunya dengan 

fermentasi. 

Pelatihan pemanfaatan pelepah dan daun kelapa sawit di desa Penyasawan 

Kabupaten Kampar diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan 

peternak dan masyarakat dalam meningkatkan nilai nutrisi limbah perkebunan 

kelapa sawit. 

 

2. Permasalahan Mitra/Kelompok Masyarakat 

Pengetahuan peternak dan masyarakat tentang teknis pembuatan fermentasi 

limbah pelepah dan daun kelapa sawit masih terbatas karena kurangnya 

penyuluhan dan pelatihan tentang pembuatan pakan ternak asal limbah 

perkebunan kelapa sawit. 

 

 

 



BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

 

1. Solusi yang Ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan untuk pemecahan masalah adalah memberikan 

pengetahuan mengenai cara penyediaan pakan berkualitas menggunakan teknik 

fermentasi melalui pendekatan dengan sosialisasi dan pelatihan pembuatan 

fermentasi pelepah dan daun kelapa sawit kepada peternak dan masyarakat Desa 

Penyasawan Kabupaten Kampar. 

Dalam pengabdian ini metode pendekatan yang digunakan adalah pelatihan 

pembuatan pakan dari pelepah dan daun kelapa sawit dengan teknik fermentasi. 

Tujuan metode ini adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

peternak dan masyarakat Desa Penyasawan tentang penyediaan pakan berkualitas 

dengan biaya yang murah dan bahan baku yang mudah didapat. 

Pelatihan merupakan cara paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan dari sasaran pengabdian yaitu peternak dan masyarakat di Desa 

Penyasawan Kabupaten Kampar. Pelatihan diberikan mengenai cara pembuatan  

pakan ternak berbahan baku pelepah dan daun kelapa sawit dengan metode 

fermentasi.  

 

2. Target Luaran 

Luaran yang akan dicapai dari pengabdian ini adalah melalui pelatihan 

pembuatan pakan fermentasi pelepah dan daun kelapa sawit diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan peternak dan masyarakat Desa Penyasawan 

Kabupaten Kampar. Pembuatan pakan asal limbah ini dapat menjadi alternatif 

pengganti hijauan dan memiliki kualitas nutrisi yang lebih baik dalam 

pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak ruminansia. 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini diantaranya: 

1. Metode Sosialisasi 

Metode ini mengakses semua potensi peternak dan masyarakat Desa 

Penyasawan Kabupaten Kampar. Proses pembelajaran akan dilaksanakan secara 

demokratis melalui metode pendidikan orang dewasa, dimana tim pengabdi hanya 

sebagai fasilitator dalam penyelesaian masalah. Sedangkan pendampingan 

difokuskan mulai dari ceramah, tanya jawab dan diskusi. Metode ceramah 

digunakan untuk memamparkan materi yang telah disusun oleh Tim Pelaksana. 

 

2. Pelatihan Pembuatan Pakan Fermentasi dari Pelepah dan Daun Kelapa 

Sawit 

Pelatihan dilakukan dalam rangka menambah pengetahuan dan keterampilan 

peternak dan masyarakat Desa Penyasawan Kabupaten Kampar dalam 

menyediakan pakan berkualitas. Pelatihan dilakukan langsung di Desa 

Penyasawan Kabupaten Kampar. 

 

Proses Pengumpulan Pelepah Sawit Pasca Panen  

Pelepah sawit pasca panen dikumpulkan dengan diangkut menggunakan 

mobil pick up yang sudah disediakan pihak desa. Pengumpulan pelepah dalam 

gudang ini bertujuan untuk memudahkan pengolahan ke tahap selanjutnya yaitu 

proses pemisahan daun dengan lidi. Tidak semua pelepah dari koliting pasca 

panen, sebagian ditinggalkan untuk dijadikan pupuk alami dan untuk menjaga 

kelembaban di area perkebunan. 

 

Gambar 1. Pengumpulan Pelepah Sawit Pasca Panen 



Pemisahan Daun dengan Lidi 

Daun, lidi dan pelepah dipisahkan disebabkan hanya pelepah dan daun yang 

diperlukan untuk dimasukkan dalam proses penggilingan (Gambar 2).  

 

Gambar 2. Pemisahan Daun dengan Lidi 

Daun dipisahkan dari lidi untuk memudahkan proses penggilingan karena 

jika lidi ikut digiling akan menyisakan potongan-potongan lidi yang menjarum 

dan kualitas pakan menjadi tidak maksimal. Hal ini juga dapat membahayakan 

ternak ketika mengkonsumsinya yang mengakibatkan luka pada sistem 

pencernaan sapi khususnya pada organ lambung sapi. Menurut Gunawan dan 

Talib (2014), pelepah dan daun kelapa sawit dapat digunakan sebagai pakan 

ternak sapi pengganti rumput sebagai sumber hijauan, karena memiliki serat kasar 

(SK) yang cukup tinggi dengan kadar lignin tinggi, yaitu 17,4% dan 27,6%. 

 

Proses Pencacahan 

Daun dan pelepah yang telah bersih dari lidi dimasukkan ke dalam mesin 

pencacahan untuk dihaluskan agar lebih mudah untuk dikonsumsi sapi, proses 

penghalusan dilakukan selama 60 menit dengan agar daun dan pelepah sawit 

menjadi halus untuk mempercepat proses fermentasi dan memudahkan sapi untuk 

mengonsumsinya. Dalam proses penggilingan daun dan pelepah sawit 

ditambahkan air secukupnya dengan perbandingan 1/8 dari berat total daun dan 

pelepah yang digiling/ dicacah (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Hasil Pencacahan Daun dan Pelepah Kelapa Sawit 



Mixer 

Pada tahap ini semua bahan baku pendukung seperti daun, pelepah yang 

sudah dihaluskan, bungkil kelapa sawit, molases, urea dan garam mineral 

dicampur sampai merata dengan menggunakan mesin pencampur khusus (Gambar 

4). 

 

Gambar 4. Mesin Mixer Pembuatan Pakan 

 

Cara pembuatan pakan sapi adalah dengan mencampur seluruh bahan dalam 

mixer sampai homogen. Bungkil kelapa sawit ditambahkan untuk meningkatkan 

nilai gizi sebesar 20%. Dedak padi adalah campuran bahan pelengkap. Molases 

untuk menambah cita rasa manis terhadap pakan. Garam kasar untuk menambah 

cita rasa asin gurih, sedangkan ultra mineral dan urea digunakan sebagai bahan 

pelengkap dan meningkatkan nilai gizi sebesar 15%(PPKS, 2015). 

 

Fermentasi 

Fermentasi juga membuat pakan pelepah kelapa sawit lebih mudah 

dikonsumsi oleh sapi. Fermentasi yang dilakukan adalah fermentasi anaerob. 

Fermentasi anaerob adalah fermentasi yang dilakukan oleh bakteri yang ada 

dalam pakan tanpa memasukkan bakteri baru, dan fermentasi ini juga dilakukan 

tanpa bantuan oksigen. Langkah-langkah dalam melakukan fermentasi adalah 

pakan dimasukkan ke dalam plastik putih berukuran 15 kg kemudian dilapisi oleh 

karung yang juga berukuran 15 kg. Setelah dilapisi, plastik putih dan karung 

diikat dengan menggunakan tali yang terbuat dari ban dalam bekas mobil lalu 

posisi karung dibalik 360 derajat untuk memastikan tidak ada udara yang masuk 

pada saat proses fermentasi berlangsung (Gambar 5). Proses Fermentasi dilakukan 

selama 1 minggu agar proses perombakan senyawa organik sempurna. Tanda 

pakan telah siap untuk dikonsumsi oleh ternak sapi adalah pakan menghasilkan 



aroma manis dan aroma manis ini menjadi daya tarik tersendiri yang membuat 

sapi menyukai pakan. 

 

Pakan 

Setelah satu minggu difermentasi secara anaerob, pakan ternak sapi 

berbahan daun dan pelepah sawit dibuka dari karung dan dijemur selama satu hari 

sampai kandungan air pada pakan berkurang. Setelah itu pakan siap untuk 

disajikan dan dikonsumsi oleh ternak sapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

KELAYAKAN KEPAKARAN 

 

Dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat ini diperlukan seseorang 

yang memahami pengetahuan bidang peternakan terutama manajemen pemerahan 

ternak. 

Ketua Pengusul 

Nama Bidang Keahlian Tugas 

Maulina Novita, S.Pt., M.Si Ilmu Peternakan; 

Nutrisi dan Makanan 

Ternak 

Memimpin dan 

mengkoordinasikan seluruh 

tahapan kegiatan mulai dari 

tahap persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi dan 

pelaporan hasil pengabdian    

masyarakat    serta 

menyajikan materi. 

Anggota Pengusul 

Dedi Ramdani, S.Pt., M.Si Ilmu Peternakan; 

Nutrisi dan Makanan 

Ternak 

Membantu ketua pengusul 

dalam mempersiapkan 

kegiatan pengabdian 

masyarakat. 



BAB V 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

 

1. Anggaran Biaya 

Total biaya yang diusulkan adalah sebesar Rp 3.000.000,- (Tiga Juta 

Rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya dalam kegiatan ini dijelaskan pada 

Tabel 1 dan 2 berikut ini: 

Tabel 1. Anggaran Biaya 

 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1. Bahan habis pakai dan peralatan 3.000.000 

   

 

Tabel 2. Rincian Anggaran Biaya Pengabdian Masyarakat 

1. Honorarium Rincian 

Ketua Rp 200.000,00 

Anggota: dosen 2 orang Rp 200.000,00 

Anggota: mahasiswa 4 orang Rp 200.000,00 

Sub total Rp 600.000,00 

2. Bahan Habis Pakai dan Peralatan  

 

Material 

Justifikasi 

Pemakaian 

 

Kuantitas 

 

Harga 

Harga Peralatan 

Penunjang 

ATK Operasional 

Kegiatan 

 

1 

 

Paket 

 

Rp 100.000,00 

 

Rp 200.000,00 

Foto Copy Opersional 

Kegiatan 

 

1 

 

Paket 

 

Rp. 130.000,00 

 

Rp. 200.000,00 

Spanduk Operasional 

Kegiatan 

 

1 

 

Buah 

 

Rp. 200.000,00 

 

Rp .  200.000,00 

Konsumsi 

Peserta 

Operasional 

Kegiatan 

 

40 

 

paket 

 

Rp. 20.000,00 

 

Rp. 800.000,00 

Konsumsi Operasional     



Narasumber Kegiatan 2 paket Rp. 50.000,00 Rp. 100.000,00 

Sub total Rp. 1.500.000,00 

3. Perjalanan  

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Harga Peralatan 

Penunjang 

Transportasi 

Narasumber 

OK 2 Org Rp  100.000,00 Rp.  200.000,00 

Transportasi 

Tim Pengabmas 

OK 5 Org Rp    50.000,00 Rp  250.000,00 

Sub Total Rp    450.000,00 

4. Pelaporan dan Luaran Penelitian  

Materi Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Harga Peralatan 

Penunjang 

Fotocopy 

Proposal dan 

Laporan, 

Kuisioner, dll 

OK 200 Lem

bar 

Rp         150,00 Rp         30.000,00 

Jilid Laporan OK 4  Rp      5.000,00 Rp          20.000,00 

Luaran 

Pengabdian  

1. Publikasi pada 

media 

cetak/online 

2. Publikasi 

Jurnal 

Pengabdian 

Nasional 

 

 

OK 

 

 

OK 

    

 

Rp        150.000,00 

 

 

Rp        250.000,00 

Sub Total     Rp        450.000,00 

Total Keseluruhan Rp     3.000.000,00 

 



2. Jadwal Kegiatan 

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Pengabdian Masyarakat Pelatihan Pemanfaatan Pelepah 

dan Daun Kelapa Sawit di Desa Penyasawan Kabupaten Kampar 

No. Kegiatan Mei 2022 Juni 2022 

1 Sosialisasi kegiatan dengan mitra 

kerjasama dengan pihak 

Terkait 

√  

2 Bimbingan dan pengarahan 

dengan pihak SMK Negeri 1 Kuok 

√  

3 Pelaksanaan pelatihan 

pembuatan fodder 

√  

4 Evaluasi program bersama 

Mitra 

 √ 

5 Dokumentasi kegiatan PKM  √ 

6 Penulisan artikel  √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, tampak begitu 

besar animo masyarakat Desa Penyasawan Kabupaten Kampar terhadap usaha 

peternakan sapi. Hal ini tampak pada saat pelaksanaan kegiatan, begitu banyaknya 

yang turut hadir di acara tersebut yang terdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu serta 

kalangan anak muda. Adapun yang hadir saat itu ternyata tidak semuanya dari 

kalangan peternak, banyak juga yang bukan peternak yang antusias menanyakan 

bagaimana cara beternak kerbau yang benar. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh 

banyaknya limbah sawit yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 

Penyasawan yang sebagian besar telah mengalihfungsikan lahan untuk menanam 

tanaman sawit. Hal ini menyebabkan berkurangnya lahan kosong tempat 

tumbuhnya tanaman hijau yang digunakan oleh ternak sebagai bahan makanan. 

Dampak dari penanaman tanaman sawit menyebabkan banyaknya limbah sawit 

dan berkurangnya lahan tanaman hijau bagi ternak terutama dimusim kemarau. 

Solusi dari masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah sawit terutama 

pelepah sawit untuk digunakan sebagai alternatif pakan ternak sapi. Hal ini sesuai 

pendapat Hamdan (2004) yang menyatakan bahwa salah satu masalah yang 

dihadapi dalam pengembangan ternak sapi adalah kesulitan mendapatkan 

hijauan/pakan terutama diwilayah lahan kering khususnya pada musim kemarau.  

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa limbah dari tanaman sawit ini 

belum dimanfaatkan secara maksimal. Bahkan cenderung menjadi sampah yang 

menumpuk yang terkadang mengeluarkan bau tidak sedap. Menurut Mathius, dkk 

(2003), salah satu produk sampingan tanaman sawit yang belum dimanfaatkan 

secara optimal adalah pelepah sawit. Limbah ini mengandung bahan kering, 

protein kasar, dan serat kasar yang nutrisinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

dasar pakan ternak ruminansia. Hal ini sesuai dengan pendapat Rokhman (2004) 

yaitu pakan alternatif yang tersedia dari kebun sawit adalah pelepah dan daun 

kelapa sawit. Pada umumnya, pelepah sawit dipanen sebelum buah dipanen. Hal 

ini dikarenakan posisi tandan kelapa sawit berada dicelah celah pelepah kelapa 



sawit. Menurut Hassan dan Ishida (1992), Potensi limbah pelepah dan daun sawit 

mencapai 40-50 pelepah/pohon/tahun). Kandungan zat-zat nutrisi pelepah dan 

daun sawit adalah bahan kering 48,78%, protein kasar 5,3%, hemiselulosa 21,1%, 

selulosa 27,9%, serat kasar 31,09%, abu 4,48%, BETN 51,87%, lignin 16,9% dan 

silika 0,6% (Imsya, 2007). Pendapat berbeda dikemukakan oleh Kandungan 

nutrien yang terdapat pada pelepah kelapa sawit seperti bahan organik, serat 

deterjen netral sebesar 62 – 73% dan serat deterjen asam sebesar 31 – 42% relatif 

sebanding dengan zat nutrisi rumput. Meskipun kandungan protein kasar pelepah 

kelapa sawit (4,7%) lebih rendah dibandingkan dengan protein kasar rumput 

(10,07 – 13,87%). Nilai kecernaan bahan kering pelepah kelapa sawit adalah 51%, 

relatif sama dengan rumput alam yang mencapai 50 – 54%. Berdasarkan 

kandungan nutrien dan nilai kecernaan pelepah kelapa sawit tersebut, maka energi 

pelepah kelapa sawit diperkirakan hanya mampu memenuhi kebutuhan hidup 

pokok, sehingga untuk pertumbuhan, bunting dan laktasi diperlukan pakan 

tambahan untuk memenuhi kebutuhan protein dan energi. Kandungan energi yang 

relatif sebanding antara rumput alam dengan pelepah kelapa sawit ini, 

menunjukkan bahwa pelepah kelapa sawit berpeluang untuk digunakan sebagai 

substitusi rumput dalam ransum pakan ruminansia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VII 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini harapkan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat Desa Penyasawan terutama 

peternak sapi. Sehingga dapat mengatasi limbah sawit yang berupa pelepah sawit 

menjadi alternatif pakan ternak sapi. 

 

Saran 

Saran yang dapat kami sampaikan setelah melakukan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat di Desa Penyasawan adalah sebagi berikut: 

1) Untuk meningkatkan kualitas pakan ternak yang berasal dari limbah 

perkebunan sehingga meminimalkan biaya produksi ternak. 

2) Peternak sebaiknya menyediakan alat untuk pengolahan pakan 

fermentasi seperti mesin pencacah, silo, mixer, dan lain-lain. 
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